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Perkembangan pers Islam pada awal abad ke-20 menjadi salah satu faktor
penting dalam penyebaran dakwah dan gagasan pembaruan Islam di Hindia
Belanda. Muhammadiyah memanfaatkan media cetak sebagai sarana dakwah
melalui penerbitan Majalah Soeara Moehammadijah yang berfungsi sebagai media
penyebaran ajaran Islam, komunikasi organisasi, serta penyampaian gagasan tajdid
kepada masyarakat. Kehadiran majalah tersebut tidak hanya menjadi media
informasi, tetapi juga berperan dalam memperkuat gerakan dakwah
Muhammadiyah di tengah perkembangan sosial, keagamaan, dan kolonialisme pada
tahun 1920-1930.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini merumuskan
dua rumusan masalah, vyaitu: Pertama, bagaimana peran Majalah Soeara
Moehammadijah dalam perkembangan dakwah Muhammadiyah di Hindia Belanda
pada tahun 1920-1930? Kedua, mengapa Majalah Soeara Moehammadijah menjadi
sarana penting dalam praktik dakwah Muhammadiyah pada tahun 1920— 1930?
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk
menjelaskan peran Majalah Soeara Moehammadijah dalam perkembangan dakwah
Muhammadiyah di Hindia Belanda pada tahun 1920-1930 serta menganalisis
alasan Majalah Soeara Moehammadijah menjadi sarana penting dalam praktik
dakwah Muhammadiyah pada periode tersebut.

Dalam penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah
metode penelitian sejarah. Dalam metode penelitian sejarah ini terdapat empat
langkah yang harus dilakukan, yaitu tahapan heuristik, tahapan kritik, tahapan
interpretasi dan tahapan terakhir adalah historiografi.

Berdasarkan hasil penelitian, Majalah Soeara Moehammadijah memiliki
peran yang sangat penting dalam perkembangan dakwah Muhammadiyah di Hindia
Belanda pada tahun 1920-1930. Majalah ini berfungsi sebagai media penyebaran
ajaran Islam yang berlandaskan Al-Qur'an dan As-Sunnah, media penyebaran
gagasan tajdid, media pendidikan umat, serta media komunikasi organisasi
Muhammadiyah. Melalui berbagai rubrik dan artikel yang dimuat, majalah ini
mampu memperluas jangkauan dakwah, memperkuat identitas organisasi,
meningkatkan  pemahaman keagamaan masyarakat, serta mendukung
perkembangan gerakan Muhammadiyah di berbagai daerah pada masa kolonial.



